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K ekayaan komoditas laut Indonesia dilihat oleh banyak pihak yang tidak bertanggung jawab sebagai
kesempatan untuk mengeruk keuntungan sebesar-besarnya lewat aktivitas <em>illegal, unreported, and
unregulated fishing </em>(<em>IUU Fishing</em>). Sebagai sebuah praktik menyalahi hukum, <em>IUU
Fishing </em>menyebabkan berbagai dampak buruk bagi suatu negara, mulai dari ekonomi, sosial,
keamanan, hingga lingkungan. Sebagai badan yang secara khusus menangani keamanan maritim Indonesia,
Bakamla bersama beberapa agen pemerintah lainnya melakukan Operasi Nusantara. Sebagai sebuah operasi
gabungan, Operasi Nusantara menekankan pada sistem deteksi dini dan peringatan, atau dengan kata lain
mempraktikkan intelijen. Penelitian inibertujuan mengidentifikasi pengumpulan dan analisis data maupun
informasi intelijen serta bagaimana kemudian Bakamla melalui Operasi Nusantara mengolahnya. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha mengevaluas aktivitas intelijen Bakamla melaui analisis SWOT. Untuk dapat
mencapal obyektif tersebut, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap
personilyang terlibat langsung di dalam Operasi Nusantara Bakamla. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Opnus Bakamla memiliki faktor pendukung berupa posisinya sebagai pemegang
komando operasi dan hubungan baiknya dengan masyarakat sipil, serta faktor penghambat berupa kondisi
alam yang setiap saat dapat menjadi musuh dan lemahnya SDM. Bakamla masih sangat bergantung pada
peran manusia (HUMINT) dalam aktivitas intelijennya. Namun demikian, ketergantungan Bakamla
terhadap HUMINT belum diimbangi dengan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang memadai,
sehingga pada beberapa kesempatan strategi yang dirumuskan oleh pimpinan operasi tidak berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Peran Bakamla dalam pemberantasan <em>IUU fishing </em>memang tidak
dapat ditampik, akan tetapi masih terdapat ruang untuk melakukan peningkatan agar operasi yang dilakukan
Bakamla dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

The abundance of Indonesian marine commodities is seen by many irresponsible parties as away to
maximize profits through illegal, unreported and unregulated fishing (ITUU Fishing) activities. As a practice,
IUU Fishing leads to various adverse effects, ranging from economic, social, security, to environmental. As
an agency that deals specifically with national’ s maritime security, together with other stakeholders,
Bakamla runs the Nusantara Operation (Opnus). As ajoint operation, Nusantara Operation emphasizes on
early detection and warning system, or in other words practicing intelligence. The purposes of this study is
to identifying the collection and analysis of intelligence data and how then Bakamla through the Nusantara
Operation process it. Besides that, this study also attempts to evaluate Bakamla's intelligence activities
through SWOT analysis. To achieve these goals, this research conducted a series of in-depth interviews with
the officers involved in the Nusantara Operation. The findings of this study indicate that Bakamla has a
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supporting factor in the form of its position as the command holder of operations and good relations with
civil society, aswell asinhibiting factors such as natural conditions that can become enemies at any time
and weak human resources. Bakamlais still heavily dependent on the human rolesin itsintelligence
activities (HUMINT). However, the quality and quantity of Bakamla s human resourcesitself is still very
limited to carry out adequate intelligence activities. The role of Bakamlain combating 1UU fishing in
Indonesiais undeniable, however there are still many room for improvement so that the operations
performed by Bakamla can run more effective and efficient.



